[image: image1.png]Perilaka Pegavai

1. Fabtorutern

2 Faktor Etem
(Fuest, 2018)

Sistem Pengendalian Intern
1 Skt
2 Metode
5 Vhrankursn
Oy, 2016

l/—l—

p—— Pengendslisn pada
Barane persediam

%

ineria
)

Indikatornya:

Tujoan

Standsr

Usnpan bl

Alst 2t sarana

i

6. Matif
Peluang




 

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI KEPERILAKUAN DALAM PENGUKURAN KINERJA PEGAWAI  PT. BINA SAIN CEMERLANG 
MUSI RAWAS

Jeni Fitri Yani1, Eri Triharyati2, Indrawati Mara Kesuma3

1,2,3Program Studi Akuntansi, Universitas Bina Insan, Lubuk Linggau, Indonesia

Email: 1 218020088@mhs.univbinainsan.ac.id , 2eri_triharyati@univbinainsan.co.id , 3indrawati_marakesuma@univbinainsan.ac.id  
Abstrak
Masalah pada penelitian ini adalah bagaimana analisis penerapan akuntansi keperilakuan dalam pengukuran  kinerja pegawai PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui  analisis penerapan akuntansi keperilakuan dalam pengukuran  kinerja pegawai PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas. Jenis penelitian adalah kualitatif. Pengumpulan data di lakukan dengan wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan data reduction,  data display,dan conclusion drawing / verification. Hasil penelitian pelaksanaan akuntansi keperilakuan pada PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas sudah cukup baik. Dilihat dari kenerja bagian sumbser daya manusia yang semuanya telah tersistem dan terukur dengan jelas dan terperinci  pada PT Bina Sain Cemerlang Musi Rawas, penerapan akuntansi keperilakuan dalam pengukuran kinerja pegawai memiliki peranan yang baik dalam mewujudkan situasi kerja yang kondusif dan terlaksananya sisitem tata kelola perusahaan yang baik dan sehat.

Kata kunci—Akuntansi Keperilakuan, Pengukuran Kinerja, dan Pegawai.
Abstract
 The problem in this study is how to analyze the application of behavioral accounting in measuring the performance of employees of PT. Musi Rawas Brilliant Science Development. The purpose of this study was to determine the analysis of the application of behavioral accounting in measuring the performance of employees of PT. Musi Rawas Brilliant Science Development. This type of research is qualitative. Data collection is done by interview and documentation. Data analysis uses data reduction, data display, and conclusion drawing / verification. The results of research on the implementation of behavioral accounting at PT. Musi Rawas Brilliant Science Development is good enough. Judging from the performance of the human resources section, all of which have been systematically and clearly measured and measured at PT Bina Sain Cemerlang Musi Rawas, the application of behavioral accounting in measuring employee performance has a good role in creating a conducive work situation and implementing a good corporate governance system. and healthy.
Keywords— Behavioral Accounting, Performance Measurement, and Employees.
I. PENDAHULUAN
Akuntansi perilaku adalah cabang akuntansi yang menghubungkan perilaku manusia dan sistem informasi, dan ruang lingkupnya mencakup akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Akuntansi perilaku menjelaskan bagaimana perilaku manusia mempengaruhi informasi akuntansi dan keputusan bisnis, dan bagaimana informasi akuntansi mempengaruhi perilaku manusia dan keputusan bisnis. Akuntansi perilaku adalah cabang akuntansi yang mempelajari hubungan antara perilaku manusia dan sistem akuntansi, dan aspek perilaku orang dan organisasi di mana mereka ada dan yang keberadaannya dirasakan. (Hama, 2018)
Menurut (Nongkan, 2021), Akuntansi perilaku adalah cabang akuntansi yang menghubungkan perilaku manusia dan sistem informasi, dan ruang lingkupnya mencakup akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Berbeda dengan konsep perilaku keuangan, itu adalah ilmu mengamati bagaimana individu berperilaku dan pengaruh psikologi dalam pengambilan keputusan, salah satunya adalah keputusan keuangan. (Suwarno et al., 2022)
Akuntansi keperilakuan berkaitan erat dengan kinerja pegawai. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Kinerja dapat dipandang sebagai proses maupun hasil pekerjaan. Kinerja merupakan suatu proses tentang bagaimana pekerjaan berlangsung untuk mencapai hasil kerja. Namun, hasil pekerjaan itu sendiri juga menunjukkan kinerja (Wibowo, 2016).

Manusia sangat produktif sebagai subjek yang menggerakkan dirinya sendiri. Tanpa pelaksana yang sangat terampil, mekanisme perusahaan tidak dapat mencapai tujuan yang ditetapkan dalam rencana. Metrik kunci digunakan untuk menerjemahkan hasil kinerja individu yang diturunkan dari fitur ke dalam aktivitas/perilaku berdasarkan kriteria yang dinyatakan dengan jelas. Karena kinerja mencakup komponen kompetensi dan hasil produktivitas, antara lain hasil kinerja sangat bergantung pada kemampuan individu untuk memenuhi tujuan organisasi. (Yuesti, 2018).
Karyawan memainkan peran kunci dalam keberhasilan sebuah organisasi. Seberapa baik seorang pemimpin mengelola kinerja bawahannya berdampak langsung pada kinerja individu, unit kerja, dan organisasi secara keseluruhan. Ketika karyawan memiliki pemahaman yang jelas tentang apa yang diharapkan dari mereka dan menerima dukungan yang mereka butuhkan untuk berkontribusi secara efisien dan produktif, mereka lebih mungkin untuk memahami dan termotivasi untuk bekerja mencapai tujuan bisnis. 

Disiplin karyawan rendah, sehingga sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang baik. Faktor disiplin menentukan apakah suatu organisasi dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Aktivitas kerja dan disiplin karyawan yang tinggi merupakan salah satu prasyarat bagi karyawan untuk berada pada posisi kinerja yang baik dan etos kerja yang tinggi. Pekerjaan yang dilakukan orang dilakukan secara efektif bila hasil yang diperoleh dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan. Untuk mencapai hal tersebut, instansi dan perusahaan memiliki harapan yang tinggi terhadap motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. (Sayidah et al., 2019).
PT Bina Sains Cemerlang adalah perusahaan perkebunan kelapa sawit yang mengelola tiga unit usaha:

Sungai Pinang Estate (SPE), Bukit Pinang Estate (BPE) dan Pabrik Sungai Pinang (SPF). Masing-masing melakukan operasi di bawah manajemen terpisah. Ketiga divisi tersebut berada di bawah satu induk perusahaan, PT Minamas Gemilang. PT Bina Sains Cemerlang (BSC) pada awalnya bernama PT Bina Sains Corporation, anak perusahaan dari perusahaan Salim Group. Pada tanggal 1 April 2001, nama perusahaan diubah menjadi PT Bina Sains Cemerlang menyusul pengalihan aset perusahaan dari Salim Group kepada PT Minamas Gemilang, anggota dari Guthrie Berhard Group (KGB), sebuah perkebunan swasta di Malaysia. Pada tahun 2008, Grup Minamas dan anggota KGB bergabung dengan Grup Sime Darby. PT Bina Sains Cemerlang mulai membuka hutan pada tahun 1990 ketika masih merupakan hutan sekunder. PT.Bina Sains Corporation secara administratif terletak di Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan Luas area secara pencadangan secara keseluruhan 24.000 Ha, dengan Pegawai sebanyak 750 orang.
Tugas akuntansi perilaku adalah untuk mengetahui, menurut penelitian yang dilakukan, bagaimana perilaku manusia dalam lingkungan fisik dan sosial terkait dengan proses pengambilan keputusan ekonomi. Behavioral accounting yang diteliti oleh peneliti adalah perilaku yang berhubungan dengan disiplin kerja dan etika karyawan pada PT Bina Sain Cemerlang Musi Rawas.

PT Bina Sain Cemerlang memberikan kemandirian perusahaan dalam memberikan nilai kepada kinerja karyawan. Dalam mengukur kinerja ini, perusahaan menerapkan akuntansi perilaku untuk secara khusus mengontrol elemen komunikasi dan informasi. Perusahaan menerapkan teori ini ketika mengukur kinerja HRSC, karena mereka berinteraksi langsung dengan karyawan lain dalam bisnis mereka.Seorang pegawai sangat berpengaruh penting dalam sistem perusahaan, oleh sebab itu agar mekanisme Perusahaan itu berjalan dengan sebaik-baiknya yakni sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka manusia atau subjek pelakunya harus baik pula.
Prestasi diartikan sebagai keberhasilan individu dalam melakukan suatu tugas. Prestasi adalah hasil (kinerja) baik kuantitas maupun kualitas kerja yang dicapai seseorang. Hasil dalam hal ini dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang bertujuan untuk memperoleh hasil dari suatu proses kerja yang dilakukan dalam suatu periode waktu, biasanya dalam satu tahun. Pengukuran kinerja yang paling umum di masa lalu adalah pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada aspek keuangan. Tolok ukur yang digunakan didasarkan pada metode tradisional dalam menganalisis laporan keuangan, sistem pengendalian manajemen, dan operasi bisnis yang dimulai hanya dengan ukuran dan target keuangan.

PT. Bina Sain Cemerlang memberikan independensi dalam memberikan nilai kinerja karyawan yang diukur dengan Human Resources Scorecard (HRSC). Melalui metode HRSC, perusahaan dapat mengikuti langkah-langkah yang benar untuk meningkatkan kinerja karyawannya, karena dengan mengetahui dan mengevaluasi karakteristik utama perusahaan, dimungkinkan untuk melakukan perbaikan yang nantinya dapat membawa perubahan positif bagi perusahaan. bertekad. Berdasarkan keadaan perusahaan, sebaiknya perusahaan mengukur kinerja SDM sesuai dengan konsep HRSC guna meningkatkan dan meningkatkan kinerja departemen SDM perusahaan. Pengukuran kinerja hanya berfokus pada keuangan dan sumber daya manusia.

Mengingat permasalahan yang dihadapi di bidang ini, mereka tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Akuntansi Keperilakuan dalam Pengukuran Kinerja Pegawai PT. Bina Sain Cemerlang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas”.
II. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam kerangka pemikiran ini menjelaskan tentang adanya masalah yang ada dalam penelitian, mengetahui bahwa bagaimana prilaku pegawai PT. Bina Sain Cemerlang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas dalam menerapkan akuntansi keperilakuan. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut :
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Tempat penelitian ini di lakukan PT. Bina Sain Cemerlang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan yaitu pada bulan Februari – Juli 2022. Penelitian bersifat  kualitatif rumusan masalah merupakan fokus penelitian yang masih bersifat sementara yang akan berkembang setelah peneliti masuk lapangan atau situasi sosial tertentu dengan maksud untuk memahami gejala sosial yang kompleks. Alasan menggunkan pendekatan ini yaitu pendekatan ini didasari atas pandangan dan asumsi bahwa pengalaman manusia diperoleh melalui interpretasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2018) metode penelitian kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstuktur dengan jenis sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui penerapan akuntansi keperilakuan terhadap kinerja pegawai
PT. Bina Sain Cemerlang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas. Penelitian kualitatif selalau berusaha mengungkapan suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. Hasil penelitian di arahkan dan diterapkan pada upaya memberi gambaran secara obyektif dan sedetail mungkin. Penelitian kualitatif biasanya didesain secara longgar, tidak ketat, sehingga dalam pelaksanaan penelitian berpulang mengalami perubahan dari apa yang telah di rencanakan.

Dalam penelitian ini mengunakan analisis data kualitatif  yang dilaksanakan oleh peneliti sebelum terjun kelapangan, sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data dimulai sejak peneliti  menentukan fokus penelitian sampai dengan pembuatan laporan penelitian selesai. Jadi teknik analisis data di laksanasakan sejak merencanakan penelitian sampai penelitian tersebut.     Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematika data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan dari hasil lapangan dan bahan –bahan lain.
Untuk mengumpulkan data penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode (Arikunto, 2017) diantaranya:
a. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap objek yang akan dicatat datanya, dengan persiapan yang matang, dilengkapi dengan instrument tertentu. Metode ini digunakan untuk melihat langsung pada Analisis Penerapan Akuntansi Keperilakuan Terhadap Kinerja Pegawai PT. Bina Sain Cemerlang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas.

b.  Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam hal ini adalah suatu teknik pengumpulan data dengan melihat dokumen-dokumen yang menyangkut objek penelitian. Adapun data yang diinginkan dalam hal ini adalah mengenai  Analisis Penerapan Akuntansi Keperilakuan Terhadap Kinerja Pegawai PT. Bina Sain Cemerlang Kecamatan Muara Lakitan Kabupaten Musi Rawas
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil wawancara yang peneliti lakukan menunjukkan bahwa Visi dan Misi yang ditetapkan oleh pimpinan PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas dalam untuk menentukan akuntansi keperilakuan yaitu dalam menentukan pekerjaan disesuaikan dengan visi dan misi yang ada pada PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas. Hal ini menekankan bahwa visi dan misi yang ada pada PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas diterapkan sebagai standar dalam pelaksanaan hasil kerja karyawan.

Karyawan dilibatkan dalam melakukan pengukuran kinerjadalam bekerja oleh PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas yaitu senantiasa karyawan dilibatkan dalam melakukan pengukuran kinerja  dalam bekerja oleh PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas.
Penerapan akuntansi keperilakuan dalam pengukuran kinerja pegawai  di PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas senantiasa mengadakan pendekatan kepada karyawan yaitu senantiasa mengadakan pendekatan kepada karyawan agar karyawan mau bekerja. Motivasi yang dimaksud disini dengan mengadakan pendekatan yang dapat menberikan motivasi kepada karyawan dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh pimpinan tanpa terpaksa.

Hubungan penerapan akuntansi keperilakuan dalam pengukuran kinerja pegawai  di PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas bersikap tegas kepada karyawannya yaitu kesalahan dalam pencatatan PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas.

Pengendalian internal memegang peranan yang sangat penting dalam mencapai tujuan perusahaan. Profesi pengendalian internal terus berkembang untuk memenuhi tuntutan dunia bisnis yang terus berkembang. Pengendalian internal adalah pemeriksaan oleh departemen audit internal perusahaan atas laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan, kepatuhan terhadap pedoman manajemen yang ditetapkan, peraturan pemerintah dan aturan yang mengatur hubungan profesional yang berlaku.

Pengendalian internal memainkan peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan bisnis yang ditetapkan. Kedudukan badan pengendalian intern dalam perusahaan menentukan derajat kebebasan dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor dan mempengaruhi luasnya kegiatan dan derajat independensinya dalam melaksanakan tugasnya sebagai auditor.

Dalam perkembangannya, peran audit internal dapat dibagi menjadi tiga jenis: pengawas, konsultan dan katalis. Pengawas adalah peran tertua auditor internal dan melibatkan pekerjaan inspeksi, pengamatan, perhitungan, pemeriksaan, dan verifikasi. Konsultan memiliki peran. Artinya, mendorong auditor internal untuk terus meningkatkan pengetahuan baik tentang profesi maupun aspek bisnis sehingga dapat membantu manajemen memecahkan masalah.

Karyawan yang tidak berpijak pada perilaku yang baik akan berdampak negatif terhadap pekerjaannya. Aspek perilaku, yang terdiri dari aspek psikologis dan psikologi sosial, terutama sikap, motivasi dan emosi karyawan, merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Perusahaan yang tidak memperhatikan hal-hal tersebut secara tidak langsung mempengaruhi laporan keuangannya dan perusahaan dalam memilih karyawan khususnya untuk pengelolaan keuangan. Risiko yang timbul adalah penyalahgunaan atau penyelewengan data dan informasi, yang dapat mengakibatkan kerugian finansial bagi perusahaan dan rusaknya citra perusahaan. Sistem akuntansi adalah kumpulan sumber daya. Personil dan peralatan berhasil mengubah data menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada berbagai pengambil keputusan. Informasi digital dan online semakin banyak digunakan dalam sistem akuntansi saat ini. Organisasi harus memprioritaskan sistem ini dan mempertimbangkan sistem dan orang sebagai faktor yang relevan saat menyiapkan sistem akuntansi mereka. Sistem akuntansi tidak lepas dari sumber daya manusia yang bertugas mengoperasikan sistem akuntansi. Meskipun dinilai unggul secara teknis dan didukung oleh tingkat kemajuan teknis yang tinggi, kesalahan dalam penempatan sumber daya manusia dapat menyebabkan kesalahan pada output yang dihasilkan atau diharapkan. Oleh karena itu, aspek perilaku harus dipertimbangkan ketika merancang, menganalisis, dan menerapkan sistem akuntansi.

Karena persediaan merupakan salah satu item terpenting di neraca, maka berbagai proses pencatatan, penghitungan persediaan, penyimpanan persediaan, dan pengelolaan persediaan yang ada diterapkan untuk menghindari kerugian karena kelalaian dan penipuan, harus dilakukan dengan lebih tepat. Dengan pemikiran tersebut, sistem akuntansi persediaan yang dirancang harus efektif, efisien dan dijalankan sesuai dengan tujuannya. Pengguna sistem adalah manusia (laki-laki) yang secara psikologis melekat pada perilaku (perilaku) tertentu menjadi penting. Seseorang yang melakukan teknologi informasi.

Perilaku karyawan dan manajer merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan perusahaan. Khususnya di perusahaan perbankan, pegawai di bidang penyusunan dan pelaporan keuangan harus lebih memperhatikan apakah perilakunya terutama dalam menjalankan tugas yang diberikan sudah sesuai dengan prosedur atau sistem yang diterapkan perusahaan. Perusahaan sendiri harus memperhatikan penerapan sistem keuangan atau akuntansi perusahaan, karena jika karyawan tidak bekerja sesuai dengan sistem yang ada maka akan sangat mempengaruhi laporan keuangan.

Kinerja berasal dari kata work output, juga dikenal sebagai kinerja aktual, hasil kerja, atau pekerjaan aktual yang dilakukan oleh seorang karyawan. Meskipun ada banyak definisi atau pengertian profesional tentang kinerja, salah satu definisi kinerja adalah pekerjaan yang dilakukan oleh individu atau kelompok individu dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan organisasi. Tidak melanggar hukum atau melanggar moral dan etika.

Kinerja Pegawai adalah tingkat hasil kerja seorang pegawai yang memenuhi persyaratan yang diberikan. Kinerja pegawai juga dapat diartikan sebagai besarnya kerja yang dilakukan oleh seorang pegawai dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

Pengukuran kinerja adalah proses untuk mengevaluasi kemajuan pekerjaan menuju pencapaian tujuan dan sasaran yang ditentukan, memberikan informasi tentang efisiensi layanan, perbandingan hasil kegiatan dengan tujuan, dan efektivitas sarana untuk mencapai tujuan. Sebuah pengukuran kinerja harus mencakup setidaknya tiga variabel penting yang harus dipertimbangkan. tindakan (proses), keluaran (hasil langsung dari kegiatan), dan hasil (dampak kegiatan). Ini adalah variabel yang tidak dapat dipisahkan dan bergantung satu sama lain. Kinerja manajemen orang lain.
Mengukur kinerja karyawan dengan PT. Bina Sain Cemerlang Musi Rawas menggunakan Human Resources Scorecard (HRSC). Hal ini karena perusahaan berinteraksi langsung dengan karyawan lain dalam bisnis. (HRSC) perusahaan menjadi tolak ukur kinerja karyawan. Dalam mengukur kinerja ini, perusahaan menerapkan akuntansi perilaku untuk secara khusus mengontrol elemen komunikasi dan informasi.

Human Resources Scorecard (HRSC) memberikan langkah penting dalam mengelola strategi sumber daya manusia Anda. HRSC adalah jenis pengukuran sumber daya manusia yang menjelaskan secara rinci peran sumber daya manusia, yang selama ini dianggap tidak berwujud, dan mengukur sejauh mana mereka berperan dalam mencapai visi, misi, dan strategi perusahaan.
IV. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang bagaimana behavioral accounting diterapkan di PT. Pengembangan Ilmu Cemerlang Musi Rawa sudah cukup. Diukur terhadap kinerja SDM, semua diukur secara sistematis, jelas dan detail. Saat menerapkan behavioral accounting di PT. Menurut Bina Sain Cemerlang Musi Rawas, penerapan akuntansi perilaku dalam mengukur kinerja karyawan memegang peranan penting dalam mencapai lingkungan kerja yang menyenangkan dan menerapkan sistem tata kelola perusahaan yang baik dan sehat.
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